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Abstract: This study aims to determine the Effectiveness of Behavioral
Counseling with Assertive Exercise Techniques to improve Self Affiliation in
students. This type of research is a Rendomized Controlled Trials (RCT) research.
The population in this study were eighth grade students of SMP N 2 Singaraja. In
the technique of taking data samples using random sampling so that where 2
classes have been obtained namely VIII 8 as an experimental class totaling 34
people and class VIII 7 students as a control class of 34 students. In the data
analysis method used is the T-Test and Effect Size test which uses an SPSS
Version 21.0 For Windows program. The instrument in collecting this data used
Observation, Interview, Diary and Questionnaire data. Based on the conclusion of
this study that the Behavioral counseling model is effective to do in school. So
this study shows that there is an Effectiveness of Behavioral Counseling Theory
with Assertive Exercise Techniques to improve Self Affiliation in students. Based
on data analysis in this study using the t-test with the value of Thit> Ttab or 12.86>
2.04, the behavioral counseling service with effective assertive training
techniques to increase self affiliation.
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Pendahuluan/ Introduction

Manusia tidak lepas dari pendidikan. Pendidikan adalah salah satu sector penting di setiap negara untuk
membuat masyarakat dapat mengembangkan potensi manusia agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
berkepribadian, memiliki kecerdasan serta memiliki keterampilan yang diperlukan sebagai anggota
masyarakat. Dengan demikian pendidikan baik sengaja maupun tidak akan mampu membentuk kepribadian
manusia secara matang.
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Dalam pengamatan peneliti menunjukkan bahwa beberapa siswa kurang menunjukan sikap yang
negative. Masa remaja yang di mulai dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) peserta didik masih
cenderung menunjukan perilaku-perilaku maladaptive seperti menjauhkan diri dari orang lain, menyakiti
persaan teman, berpendapat tidak baik di dalam kelompok. Pada gadis remaja, beberapa dari mereka
menjaga jarak dari teman pria. Kemudian pada pria, beberapa dari mereka menarik diri dari teman wanita.
(Dharsana et al., 2020)

Berdasarkan dari hasil pengamatan peneliti disekolah terhadap siswa kelas VIII di SMP N 2 Singaraja
menunjukkan siswa cenderung (1) berkumpul dengan teman 10%. sebaliknya menjauhkan diri dari teman
5%, (2) setia dan patuh kepada teman 8% sebaliknya menyakiti perasaan teman, 5%, (3) berpartisipasi aktif
dalam kelompok 10% , sebaliknya berpendapat tidak baik di dalam kelompok 5%. Untuk dapat
mengintervensi fenomena tersebut peneliti memilih dua pendekatan yaitu Pendidikan dan Bimbingan
Konseling. Dari kedua pendekatan tersebut peneliti memilih pendekatan Bimbingan Konseling.

Salah satu upaya untuk membantu siswa dalam menghadapi suatu permasalahan yang terkait dengan
self afiliasi rendah adalah melalui layanan konseling behavioral dengan Latihan asertif. Sehingga
digunakanlah konseling behavioral dengan Latihan asertif yang bertujuan untuk membantu siswa dalam
meningkatkan self afiliasi.

Self afiliasi adalah kebutuhan untuk berkumpul dengan orang lain,setia dan patuh kepada
teman,berpartisifasi aktif dalam kelompok. Dari ahli tersebut diperkirakan mengandung 3 indikator : (1)
Berkumpul dengan teman, (2) Setia dan patuh kepada teman, (3) Berpartisipasi aktif dalam kelompok.
(Dharsana, 2015)

Behavioral merupakan konseling yang memusatkan pada tingkah laku seseorang, semua milik
mereka perilaku dipelajari atau diperoleh karena proses berlatih dan berpikir.(I Ketut Dharsana et al., 2019)

Teknik asertive training adalah teknik yang digunakan melatih klien yang mengalami kesulitan
untuk menyatakan diri. Latihan ini berguna untuk membantu individu yang tidak mampu mengungkapkan
perasaan tersinggung, kesulitan menyatakan tidak, mengungkapkan respon posistif lainnya. Cara yang
digunakan yaitu permainan peran dengan bimbingan konseling. (Warnitiasih et al., n.d.)

Metode/ Method

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Rendomised Controlled Trials (RCT).
RCT adalah dimana study dialokasikan secara acak agar orang mampu menerima salah satu dari beberapa
intervensi.(Jadad, 2007) Jadi dalam desain ini menggunakan random sampling, dimana kelompok
pembanding tidak diberikan treatment , sedangkan kelompok diambil secara random, jadi diakhir treatment
akan diberikan Follow up. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil jumlah sampel dimana siswa yang
menunjukkan kriteria self afiliasi sedang maupun rendah sebanyak 2 kelas yaitu kelas VIII 7 sebagai kelas
kontrol dan kelas VIII 8 sebagai kelas eksperiment.(Dantes, 2012) Untuk memperoleh data siswa mengenai
self afiliasi maka peneliti menggunakan beberapa teknik yaitu : (1) Kuesioner, (2) Metode observasi, (3)
Metode wawancara, (4) Buku harian.

Pada penelitian ini pengujian dilakukan dengan menggunakan cara membandingkan t-hit dengan ruave
taraf signifikan 5%. Rumus product moment untuk menguji validitas butir, kolerasi antara skor butir dan
total dengan bantuan SPSS versi 2 Windows. Dimana setelah sebuah pengujian prasyarat tersebut telah
terpenuhi, maka selanjutnya akan dilakukan sebuah uji hipotesis. Dimana dalam sebuah penelitian ini uji
hipotesis yang akan dilakukan dengan melalui beberapa tahap, sebagai berikut:

Uji beda kelompok eksperiment dan kelompok kontrol
Untuk menguji hipotesis pertama yang berbunyi “Terdapat perbedaan Self Afiliasi antara siswa yang

mengikuti layanan Konseling Behavioral dengan Teknik Latihan Asertif dan siswa yang tidak mengikuti
Konseling Behavioral dengan Teknik Latihan Asertif” digunakan uji t-independent dengan membandingkan
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skor posttest kelompok control dengan kelompok eksperimen. Adapun rumusan hipotesis statistiknya adalah
sebagai berikut:

Ho: tidak ada perbedaan rata-rata skor self afiliasi kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
Ha: terdapat perbedaan rata-rata skor self afiliasi kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka hipotesis ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata skor self
afiliasi antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol .

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka hipotesis diterima, yang berarti terdapat perbedaan rata-rata skor
self afiliasi antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

Efektivitas Model Konseling Behavioral

Untuk menguji efektivitas model konseling behavioral untuk meningkatkan seif afiliasi siswa di SMP
Negeri 2 Singaraja, dilakukan dengan mencari sumbangan efektif (effect size) dengan menggunakan
rumus Cohen-D sebagai berikut.

N; + N,
NiN,

Hasil dan Pembahasan/ Results and Discussion

Data yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari data hasil kuesioner self afiliasi pada kelas
eksperimen yaitu kelas VIII 8 dan kelas kontrol yaitu kelas VIII 7 dengan mengambil suatu tahap pretest dan
posttest. Kemudian data pretest dan postest hasil kuesioner di analisis dengan menggunkan uji-t untuk
mecari suatu perbedaan antara posttest eksperimen dan posttest kontrol. Dalam proses perhitungan uji-t
maka dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS. Untuk mencari efektivitas dilanjutkan dengan
menggunakan rumus Effect Size.

Uji normalitas bisa dilihat pada statistic Kolmogorov-Smirnov, dimana nilai signifikansi>0.05 dan
Shapiro-Wilk memiliki signifikansi>0.05. Jika nilai signifikansi >0.05 berarti dinyatakan data berdistribusi
normal dan jika pada nilai signifikansi <0.05 berarti dinyatakan data tidak berdistribusi normal.Berdasarkan
pada hasil uji menggunakan SPSS 21 Windows.

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
. Eksperimen .106 34 .200" .978 34 713
NIAIN_PEISEN " & htrol 134 34| 27| o4 34 064

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji statistic Levene’s Test for Equality of Variances dari nilai signifikansi 0.095>0.05. Jika nilai
signifikansi >0.05 berarti data homogeny dan jika nilai <0.05 berarti nilai signifikansi tidak homogeny. Data
Uji ini menggunakan SPSS 21 Windows.
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Levene's Test for Equality of VVariances

Levene's Test for Equality of Variances
F Sig.

Equal variances assumed 2.869 .095
ngain_persen

Equal variances not assumed

Untuk mengukur suatu perbedaan antara kelas kontrol dan eksperimen dalam penelitian ini digunakan
uji-t. Berdasarkan uji-t yang dilakukan peneliti didapatkan tui sebesar 12,86 dengan signifikansi < 0.05 Uji-t
dilaksanakan dengan menggunakan perhitungan manual yaitu dengan menggunakan aplikasi SPSS. Dengan
rincian seperti yang diuraikan di bawah ini pada tabel 1.

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df | Sig. | Mean | Std. 95%

(2- | Differe| Error Confidence
tailed) | nce |Differe| Interval of the

nce Difference
Lower | Upper
Equal 2.869 .095( 12.] 66| .000| 24.388| 1.8951| 20.605| 28.172
variances 869 87 2 13 61
ngain_ assumed
persen Equal 12. 59. .000| 24.388] 1.8951| 20.597| 28.179
variances not 869 | 949 87 2 99 75
assumed

Untuk mengetahui keberlanjutan dari layanan yang diberikan maka dilihat dari hasil follow up 1
dan follow up 2. Hasil penghitungan pada Uji-t ini, jika terdapat perbedaan maka < 0,05 dan jika tidak
terdapat perbedaan maka > 0,05. Hasil Pretest menunjukkan hasil 0,082, Posttest menunjukkan hasil 0,000,
Follow Up 1 menunjukkan hasil 0,005, dan Follow Up 2 menunjukkan hasil 0,003.

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df | Sig. | Mean | Std. 95% Confidence
(2- Differ | Error Interval of the
tailed | ence | Differ Difference
) ence | Lower Upper
Equal .221| .640| 1.7| 66| .082| 2.059| 1.165| -.267 4.385
Prete -
variances 67
st
assumed
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Equal 1.7| 65.| .082| 2.059| 1.165| -.267 4.385
variances 67| 994
not
assumed
Equal 6.603 .012]| 18.| 66| .000| 16.64| .912| 14.82 18.468
variances 252 7 6
Postt assumed
est qu_JaI 18.| 55.| .000| 16.64| .912| 14.82 18.474
variances 252|764 7 0
not
assumed
Equal 2.545 .115| 2.8] 66| .005| 3.676| 1.275] 1.131 6.222
variances 83
Follo assumed
w_up Egqual 2.8| 64.] .005| 3.676| 1.275| 1.130 6.223
1 variances 83931
not
assumed
Equal 1.587 .212| 3.0 66| .003| 3.941| 1.292] 1.361 6.521
variances 50
Follo assumed
w_up Equal 3.0] 65.] .003]| 3.941( 1.292| 1.361 6.521
2 variances 50| 363
not
assumed

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti maka didapatkan hasil yaitu bahwa
konseling behavioral dengan teknik latihan asertif efektif untuk meningkatkan self afiliasi pada siswa, dapat
dilihat dari hasil analisis, nilai effect size yang didapatkan sebesar 3,15 > 0,50 maka HO ditolak dan H1
diterima yang berarti konseling behavioral dengan teknik latihan asertif efektif untuk meningkatkan self
afiliasi pada siswa.

Dari hasil analisis data yang telah disajikan diatas, dalam penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
bahwa efektivitas konseling behavioral dengan teknik latihan asertif efektif terhadap siswa kelas VIII, dan
terdapat perbedaan antara siswa yang diberikan konseling behavioral dengan teknik afiliasi dengan siswa
yang tidak diberikan konseling behavioral dengan teknik latihan asertif, siswa dapat memperbaiki tingkah
laku serta pemberian simbolik model berupa film/video yang berkaitan dengan Self Afiliasi terhadap
kelompok eksperimen agar siswa dapat mengimplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pemberian
treatmen konseling behavioral yang menonjol dalam memberikan suatu perubahan yang signifikan, Berikut
adalah pembahasan dari masing-masing tujuan berdasarkan analisis data sebelumnya:

1). Impelementasi Konseling Behavioral Teknik Latihan Asertif Efektif Untuk meningkatkan self
afiliasi pada siswa.

Berdasarkan dari hasil analisis dan didukung dengan data kualitatif dan kuantitatif, ditemukan
siswa yang memiliki gejala seperti siswa yang mampu berkumpul dengan teman, setia dan patuh
kepada teman, dan mampu berpartisipasi aktif dalam kelompok. Maka dapat disimpulkan Ho
Diterima, dengan hasil yang menunjukkan suatu katagori tinggi. Dalam hal ini membuktikan bahwa
suatu implementasi konseling behavioral teknik latihan asertif efektif untuk meningkatkan self
afiliasi pada siswa.

2) Terdapat perbedaan self afiliasi siswa yang mengikuti konseling behavioral dengan teknik latihan
asertif dengan yang tidak mengikuti konseling behavioral dengan teknik latihan asertif.

Berdasarkan dari hasil analisis data yang didukung dengan menggunakan data kualitatif dan
kuantitatif, terdapat perbedaan self autonomy siswa yang mengikuti konseling behavioral dengan
teknik latihan asertif dengan yang tidak mengikuti konseling behavioral dengan teknik latihan
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asertif., dapat disimpulkan bahwa nilai thiung>twse sehingga Ha ditolak, berarti terdapat perbedaan
self afiliasi siswa yang mengikuti konseling behavioral dengan teknik latihan asertif dengan siswa
yang tidak mengikuti konseling behavioral dengan teknik latihan asertif.

Simpulan/ Conclusion

Berdasarkan dari pemapamaran penelitian diatas maka dapat disimpulkan : (1) Implementasi
Konseling Behavioral Teknik Latihan asertif Efektif Untuk Meningkatkan Self afiliasi Siswa Kelas VIII 8
SMP N 2 Singaraja. (2) Terdapat Perbedaan Self afiliasi siswa yang diberikan Konseling Behavioral Teknik
Latihan Asertif dengan yang tidak diberikan Konseling Behavioral Teknik Latihan Aserif.
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